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dan ketersediaan sebuah jaringan intemet yang stabil dan lancar menjadi suatu
KATA KUNCI hal yang sangat utama dan penting dalam kegiatan operasional dan sebuah
perusahaan besar hingga UMKM yang bergerak dibidang jasa intemet ini. Pada

Load Balanci

S saat ini UMKM yang penulis teliti memiliki koneksi jaringan yang berfungsi
Haiover sebagai layanan utama dari usaha tersebut, dan UMKM terkait menggunakan
pPcc satu ISP saja yaitu menggunakan provider dari Moratelindo atau lebih dikenal
Mikrotik dengan nama Oxygen sebagai mitra usahanya. Namun dari sistem yang berjalan
s menggunakan satu ISP saja tersebut sering sekali mengalami ketidak stabilan

koneksi dan mengalami down-time atau terputusnya koneksi ISP tersebut, dan
pemilik UMKM pun sering kali mendapat komplain dari para pelanggan apabila
hal tersebut terjadi karena hanya bisa mengandalkan satu ISP saja. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis membuat perancangan teknik Load Balancing
dan Failover dengan tiga ISP Menggunakan Metode Per Connection Classifier
(PCC). Dari hasil implementasi Load Balancing dan Failover menggunakan 3
ISP yang telah diterapkan, sistem jaringan pada UMKM terkait saat ini menjadi
lebih stabil dan dapat membagi koneksi secara merata, dan sistem jaringan pun
dapat otomatis pindah ke /& ISP lain jika salah satu koneksi ISP mengalami
gangguan atau down time.

E-mail: penulis_korespondesi@afihasi xx xx *

ini. Jaringan internet yang menjadi sarana penting dalam
1. PENDAHULUAN pencarian informasi seperti belajar, mencar berita, dan hiburan
telah menjadikan mamusia saat ini terikat dengan kebutuhan
jaringan internet. Akan tetapi, masalah yang kerap kali timbul
adalah terkadang terjadi ketidak stabilan pada jaringan dan

Pada zaman teknologi 4.0 ini, perkembangan teknologi
telekomunikasi saat ini lebih khususnya pada jaringan internet
yang menjadi sebuah pilar yang paling utama pada kehidupan saat

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSL xxxxx Attribution-ShareAlike 4 0 International Some rights reserved
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penyedia internet yang seringkali mengalami down time serta
koneksi intemet yang lambat telah menjadi hambatan manusia
akan kebutuhan jaringan intemetnya [1]. Dari situ. upaya tertentu
perlu dilakukan dalam mengatasi hal tersebut dengan
menerapkan teknik load balancing dan failover menggunakan 3
ISP.

Penerapan teknik load balancing ini diharapkan akan
mampu memberikan manfaat kepada pengguna dalam
menggunakan fasilitas internet. Hal tersebut disebabkan. load
balancing dapat membagi beban lalu lintas pada dua jalur
sambungan secara seimbang. memungkinkan lalu lintas mengalir
secara merata dan mencegah beban berlebih pada satu
sambungan. Sedangkan. teknik failover digunakan untuk
mengatasi ISP yang jika mati atau down. sehingga ISP satunya
dapat memback-1p secara otomatis. Failover adalah kemampuan
sistem untuk bertransisi secara manual atau otomatis ke sistem
cadangan jika salah satu sistem gagal [2].

Pada umumnya saat ini. 1 jalur koneksi internet melalui
provider Moratel sebagai koneksi intemet utama dengan
memiliki bandwidth sebesar 10 Mbps. Dan pada saat ini. kejadian
overload tidak dapat dihindarkan dikarenakan rata-rata user vang
aktif melebihi kapasitas yang seharusnya ditentukan. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka harus ditambahkan 2 koneksi
internet dari 2 ISP yang berbeda dengan masing-masing memiliki
bandwidth yang sama yaitu 10 Mbps agar hal overioad atau down
time yang terjadi sebelumnya dapat teratasi dan juga mampu
memperoleh banawidth yang lebih besar dan berimbang dari
sebelunmya demi memenuhi kebutuhan intemet yang besar [3].

Dengan mengetahui hal tersebut. maka peningkatan kualitas
dan kuantitas intemet perlu dilakukan secara massive. Hal ini
tentunya disebabkan karena kebutuhan pengguna internet yang
kian menjadi di tengah masa pandemi covid-19.di masa-masa
sekarang ini. Dari sini saja. pepggunaan intemet yang lancar dan
stabil sudah terlihat akan peranannya yang sangat dibufuhkan
Oleh sebab itu. maka salah satu upaya dalam menjaga kelancaran
proses jaringan internet adalah dengan menggunakan lebih dari
satu jalur inrernet service provider (ISP) [4]. Dengan harapan.
pengguna layanan internet mendapat akses infernet yang lancar
sesuai dengan kebufuhan yang diinginkan.

Dengan ulasan yang telah dijelaskan di atas. maka
kebutuhan intemet sudah jelas menjadi kebutuhan yang selalu
dibutubkan oleh setiap kalangan maupun instansi. Di era saat ini
banyak dijumpai. bahwa penggunaan intemet telah banyak
digunakan di tempat-tempat tertentu, seperti: wamet. kantor.
sekolah. kampus, bahkan warkop dan UMKM sebagai penyedia
jasa hotspot wifi [5]. Studi kasus yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pada salah satu UMKM yang menyediakan jasa hotspot
2 Penulis Pertama

yang bermitra pada salah satu ISP. Oleh sebab narasi yang telah
dijelaskan di atas, maka penulis cukup tertank melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Load Balancing Dan
Failover Tiga ISP Menggunakan Metode Per Connection
Classifier Pada UMKM Jasa Hotspot™.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Load Balancing

D1 dalam penggunaan lebih dan satu koneksi, sistem
yang dapat mengatur lalu lintas trafik sangat diperiukan dalam hal
ini. Sistem yang dimaksud adalah load balancing, load balancing
sendiri merupakan suatu teknik dalam membagi rata dua jalur
koneksi agar menjadi seimbang. agar trafik dapat berjalan lebih
optimal sehingga pengoptimalan pada rhroughput akan terhindar
dari overload di satu jalur koneksi [1]. Maka dari itu, Hal ini dapat
membuat sebuah koneksi akan menjadi lebih stabil dan lebih
optimal. Berikut ini adalah beberapa jenis metode teknik /oad
balancing yang biasa digunakan yaitu sebagai berikut:

2.1.1.  Per Connection Classifier

Metode penyeimbangan beban PCC adalah metode
penyeimbangan beban yang menggabungkan Per Connection
Load Balancing dengan Per Address Pair Load Balancing.
Dengan kedua teknik tersebut. PCC di jaringan LAN akan lebih
mudah beradaptasi [6].

2.1.2.  Egual Cost Multi Path (ECMP)

Equal Cost Muiti Path (ECMP) adalah jalur pemilihan
keluaran yang bergiliran secara otomatis pada sebuah gateway.
ECMP dengan gateway dua jalur atau lebih untuk paket keluar
dari router ini dapat terlihat. Dengan pendekatan aplikasi ECMP
ini. paket keluar dan masuk yang melewati track gateway akan
memiliki beban (biaya) yang sama [4].

2.13. Nth

Nth bukan singkatan. tetapi bilangan bulat (angka ke -
n). Nth adalah mekanisme load-balancing yang disertakan dalam
proxy. Metode ini bekerja dengan metode operasi pemanfaatan
algoritma round-robin yang dapat memutuskan koneksi solusi
distribusi yang akan di mangle ke rute yang telah dibangun untuk
pendekatan load balancing [1]. Pendekatan ke-n ini bertujuan
agar koneksi inbound ke router mengikuti jalur yang sama
meskipun berasal dari berbagai gareway.

2.2.  Failover

Failover merupakan metode yang memakai beberapa

macam jalur koneksi dalam rangka mendapatkan suatu network

tujuan. Tetapi jika dalam keadaan yang normal. penerapan yang
https://doi.org/10.25077/ TEKNOSL xxxxx
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dilakukan adalah hanya dengan menggunakan satu link. Link
yang lain berguna sebagai cadangan dan akan dipakai jika link
yang utama sedang mengalami down time [7].

Failover juga merupakan kemampuan suatu sistem
unfuk menggeser gateway secara manual atau otomatis ketika
terjadi kesalahan pada salah satu sistem gateway. sehingga dapat
berfungsi sebagai cadangan untuk sistem yang mengalami
downtime. Gunakan failover jika setidaknya dua gateway
cadangan tersedia [1].

2.3.  Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sekumpulan komputer yang
saling independen. terhubung satu sama lain. dan memanfaatkan
saluran komunikasi dan protokol tertentu sehingga dapat saling
bertukar data dan informasi satu sama lain Jaringan komputer
dapat memberikan komunikasi yang lebih efektif antar pengguna
[8].

Jaringan komputer juga memmungkinkan kelompok
kerja dapat berkomunikasi lebih efisien. Ketika pembangunan
sebuah jaringan komputer dari satu area menjadi banyak di
beberaapaa area, maaka hal tersebut menjadikan beberapa router
sebagai gateway, sehingga routing dengan jarak yang terpendek
dan cepat dapat mengirimkan beberapa paket data yang sampai di
fujuan yang telah ditentukan [9].

2.4.  Firewall

Firewall dianggap sebagai komponen atau sekelompok
komponen yang membatasi akses ke jaringan yang dilindungi.
Firewall merupakan solusi dalam mengatasi keamanan intemet
yang sangat baik yaitu keamanan komputer maupun keamanan
banyak janngan yang sarat dengan banyak bahaya. baik dan
dalam maupun dari luar. Dengan pengaturan firewal! yang benar.
kenmungkinan mengamankan data atau mesin di | jaringan
meningkat secara signifikan-

Selain itu, firewall adalah perangkat fungsional untuk
mengoreksi dan mengatur paket data keluar yang masuk ke
komputer dari jaringan Dengan pengaturan firewall yang tepat,
data atau mesin di jaringan menjadi jauh lebih aman daripada
tanpa firewall [10].

2.5. Network Address Translation (NAT)

NAT (Network Address Translation) adalah substitusi
dari satu alamat IP yang lain. Jika sebuah paket dialihkan
menggunakan NAT pada tautan. paket akan kembali dari tujuan
tautan sambil mengingat asal paket. memungkinkan komunikasi
berlanjut secara normal.

NAT ini digunakan untuk membatasi jumlah alamat IP
publik pada organisasi atau organisasi yang menggunakan alamat
https://doi.org/10.25077/TEKNOST xxxxx

IP publik yang kompatibel dengan ekonomu dan keamanan
fujuan. NAT adalah salah satu protokol dari sistem jaringan.
Dengan NAT memungkinkan seorang pengguna untuk
mendapatkan koneksi dengan alamat IP pribadi yang belum
terdaftar di jaringan internet [11].

2.5.1. Static NAT

Static NAT menggunakan tabel routing yang tidak
berubaly/tetap/atau mengalokasikan alamat IP berdasarkan alamat
awal atau sumber dan alamat fujuan atau tujuan Terjemahan
statis terjadi jika alamat lokal (intranet) diterjemahkan ke alamat
global/Intemet (di luar). NAT dengan metode statis selanjutnya
melakukan request atau pick up dan penginiman paket data yang
sesuai dengan aturan yang telah didefinisikan sebelunmnya dalam
sebuah NAT [11].

2.5.2.  Dynamic NAT

Dengan penggunaan NAT dinamis, komputer dapat
menjangkau komputer lain di jaringan Internet tanpa memerlukan
perutean dan sebagai gantinya dapat menggunakan perutean
polybase. Setup NAT dapat dilakukan baik secara langsung pada
router atau secara tidak langsung menggunakan simulator pelacak
paket. Konfigurasi dapat dilakukan secara langsung pada
peralatan jaringan komputer melalui akses konsol atau perangkat
lunak perangkat seperti kontrol kerio atau GNS3 [12].

2.5.3.  Masquerading NAT

Masquarade NAT ini memiliki kesamaan dengan
SNAT. Tetapi. masquarade biasanya digunakan apabila
memanfaatkan alamat IP publik dinamis seperti koneksi ADSL.
Sementara ifu. SNAT standar digunakan untuk layanan seperti IP
statis [13].

2.6. .. IP dddress

Alamat IP adalah cara pengalamatan jaringan komputer
menggunakan nomor Suite pada komputer (hosf), router, atau
peralatan jaringan lainnya. Alamat IP diberikan tidak hanya ke
komputer (host) atau router. tetapi juga ke antarmuka jaringan
dari host/router. IP (Internet Protocol) diciptakan sebagai metode
interkoneksi untuk komunikasi jaringan komputer 255 [14].

Alamat IP adalah angka biner 32-bit hingga 128-bit
yang digunakan sebagai pengidentifikasi unik untuk setiap mesin
di jaringan. Pengalamatan IP sistem saat ini terdini dari dua
varian, yaitu IP versi 4 (IPv4) dan IP versi 6 [8].

2.6.1. IP Versi4 (IPv4)

Seperti namanya. alamat IPv4 digunakan di janngan

TCPIP dengan implementasi TCPIP versi 4 unfuk
mengidentifikasi komputer di jaringan. Secara teori. setiap bit
Penulis Pertama 3
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dapat mengelola hingga 4 miliar mesin host atau 4.204.967.296
host di seluruh dunia. Dapat dilihat, bahwa jumlah host akan
diperoleh dari 2564 x 4 = (diperoleh dari 8 bit) pangkat 4 (karena
ada 4 oktet). sehingga nilai terbesar dari alamat IP versi 4 adalah
255.255.255255. jadi jumlah maksimal host yang bisa
dikumpulkan adalah 256x256x256x256 = 4.294.967.296 alamat
host[14].

2.7.  Roufing

Routing adalah suatu sistem yang digunakan untuk
memandu dan menmituskan rute suatu paket dan satu perangkat
ke perangkat lain dalam suatu jaringan. Jika host target berada di
jaringan yang sama atau terhubung langsung. maka datagram IP
akan segera dirutekan ke tujuan yang dituju. Jika merutekan host
ke janingan terpisah (Internet). datagram IP ditransmisikan ke
pengaturan default router. Router ini akan memutuskan
pengiriman IP berikutnya. sehingga IP dapat mencapai fujuannya
di tabel. routing berdasarkan alamat IP tujuan. alamat IP router
hop berkutnya (gateway). dan flag tipe routing. Dalam
perjalanan mengangkut paket ke tujuan akhir. router IP akan
melakukan tindakan seperti:

a. Item dalam tabel perutean yang sesuai dengan target
alamat IP dican. Jika ditemukan item diteruskan
langsung ke router hop berikutnya atau antarmuka
yang ditautkan.

b. Item dalam tabel perutean yang sesuai dengan alamat
jaringan tujuan dicari. Jika terdeteksi. paket dikirim ke
router hop berikutnya.

c. Jika entn tabel rowting ditenmkan paket akan
diteruskan ke router [13].

2.8.  Router dan Gateway
2.8.1.  Router

Router adalah perangkat yang beroperasi pada
komponen Laver 3 model Open Systems Interconnection (OSI)
dan banyak digunakan untuk menghubungkan jaringan besar.
seperti IWide Area Networks (WAN). atau untuk segmentasi Layer
3 di Local Area Networks (LAN). Router yang menghubungkan
WAN dan LAN harus mampu menangani lapisan OSI karena
WAN dan LAN keduanya berfungsi pad a OSI level 1. 2. dan 3.
Bahkan jika dua jaringan dipisahkan oleh beberapa jaringan.
router dapat mengirim paket Internet Protocol (IP) di antara
mereka. Protokol perutean bersama digunakan oleh router di
jaringan intemet unfuk menemukan cara paling efisien bagi paket
IP untuk dikirim dari satu komputer ke komputer lain. Hop demi
hop. metode untuk menemukan jalur digunakan. IP tidak dapat
melacak seluruh jalur yang diambil oleh setiap paket ke

4 Penulis Pertama

fujuannya. Perutean IP hanya memberikan alamat IP dari router
yang paling dekat dengan tujuan akhir #osz.[8].
2.8.2.  Gateway

Gateway merupakan perangkat yang menghubungkan
satu atau lebih komputer jaringan dengan menggunakan berbagai
metode komunikasi. Di zaman sekarang ini, pervasif internet
menyebabkan definisi gareway sering berubah. Selain itu,
individu sering menghubungkan atau menyamakan gateway ini
dengan router asli yang keduanya jelas memiliki nilai atau sedikit
pemahaman yang berbeda

Gateway altematif dapat dilihat sebagai komputer yang
mampu menghubungkan dua atau lebih jaringan buah. karena
setiap gateway memiliki setidaknya dua antarmuka jaringan
buah. Untuk dapat menghubungkan dua buah protokol jaringan
yang berbeda. diperlukan sebuah gateway untuk mengonversi
setiap protokol pada setiap komputer jaringan sehingga keduanya
dapat terhubung secara bersamaan. Gateway dengan berbagai
protokol tidak dapat dihubungkan. karena jika gateway memiliki
protokol yang berbeda, informasi akan dikirim secara otomatis
dari satu komputer ke komputer lain dan tidak dapat dilihat. Oleh
karena itu protokol harus dimodifikasi agar dapat mengakses
informasi dengan lancar dan mudah [8].

3. METODOLOGI

3.1. Metode pengumpulan data

Melakukan wawancara dan observasi merupakan teknik yang
digunakan penulis unfuk memperoleh data penelitian. Tujuan
pengumpulan data kualitatif (inferviu dan pengamatan) adalah
untuk mengumpulkan data yang dapat dipercaya dan objektif
karena data ini dikumpulkan langsung dari nara sumber dalam
studi kasus vaitu Bapak Mustiaji selaku kepala bagian Network
Engineer di UMKM terkait yang diwawancarai oleh penulis.
Tujuan observasi juga dilakukan untuk memahami situasi
jaringan saat ini sebelum menerapkan load balancing dan
failover. serta unfuk mengidentifikasi masalah dan perbaikannya.
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3.2.  Tahap Penelitian

i

| St Lienms

Suo Lapsrgan o n;xc‘!:w of Kooicumn ised

Caoture Masi Unens
Load Balancing dan e { Penguien Fatver (¢ et |o—— Konfguas Fatover
Fatover

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dapat dilihat pada Gambar diagram alir dani penelitian
yang dilaksanakan. Hal yang pertama penulis lakukan adalah
studi literatur. yaitu penulis membaca dan mencari tahu jurnal-
jumal yang berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan.
Selanjutnya penulis akan melakukan studi lapangan yaitu penulis
mempelajari dan melakukan cross check kondisi rancangan
jaringan, layanan dan juga masalah yang ada pada janngan yang
sedang berjalan pada saat ini. Setelah menemukan masalah yang
ada, kemudian selanjutnya melakukan pembuatan topologi
jaringan. pada bagian ini akan dilakukan modifikasi pada topologi
jaringan yang sebelummnya berjalan dengan kondisi hanya
memakai 1 ISP dan penulis akan merubahnya menggunakan 3
ISP dalam satu rancangan jaringan. dan perancangan yang ingin
dilakukan tentunya berdasarkan masalah yang ditemukan pada
saat melakukan studi lapangan sebelunmya. Setelah perancangan
topologi jaringan selesai. kemudian penulis akan melakukan
proses konfigurasi load balancing untuk menyeimbangan
koneksi dari ketiga ISP tersebut agar terbagi rata. Setelah
konfigurasi load balancimg. kepwdian penulis  akan
mengkonfigurasi failover pada mikrotik dengan tujuan agar dapat
membackup apabila terjadi down fime pada salah satu ISP.
Setelah semua konfigurasi selesai maka akan dilakukan
pengujian apakah load balancing dan failover akan berjalan
dengan baik atau tidak. Jika pengujian load balancing dan
failover berjalan dengan baik. maka akan dilakukan dokumentasi
monitoring keseimbangan koneksi dan kinerja failover.

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSLxxxxx

3.3.  Analisa Sistem Berjalan

Iy

ToH dhi
Gambar 2. Topologi Iaﬁngan Sebelum Load Balancing
Kondisi jaringan pada UMKM terkait saat ini bisa
dilihat pada gambar. UMKM terkait awalnya hanya
menggunakan 1 Internet Service Provider trafik pada 1 ISP dan
sering kali terjadi Downtime. Sistem jarngan yang sedang
berjalan pada studi kasus ini masih memakai satu jalur koneksi
atau single link. Ketika terjadi Downtime tentunya pihak dan
UMKM ini tidak bisa melakukan apapun. jadi mau tidak mau
harus menunggu dan pihak ISP tersebut melakukan perbaikan
dari pusat. Sehingga hal tersebut dapat menjadikan operasional
usaha terganggu karena proses menunggu perbaikan dari ISP
tersebut yang berakibat akan mendapatkan banyak complain dan
pelanggan dan juga memberikan dampak kerugian pada usaha
tersebut.

3.4.  Perancangan Topologi Setelahh Load Balancing

'
"

Gambar 3. Topologi Jaringan Setelah Load Balancing
Berdasarkan hasil analisa masalah yang ada pada sistem
jaringan berjalan. maka diberikan solusi sebagai berikut :
1) Menambahkan 2 ISP untuk melakukan proses load
balancing dan failover.

2) Menambahkan satu unit router yang akan difungsikan
sebagai perangkat backup.

3.5. Formulasi Masalah

Load Balancing ini diperlukan pada jaringan dengan
skala kecil ataupun besar yang memiliki dua atau lebih gateway
unfuk menjamin stabilitas dan ketersediaan jaringan yang selalu
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tersedia agar konmmnikasi tetap terhubung meskipun terjadi
gangguan. Pada jaringan tersebut harus dapat meminimalisir
ketika terjadi gangguan koneksi pada jaringan utama. sehingga
sistem dapat terus — menerus melakukan perfukaran data dan
Untuk mengetahui kinerja dari load balancing ini maka penulis
melakukan proses konfigurasi langsung di  mikrotik
menggunakan software winbox.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Interfuce Mikrotik
Langkah awal konfigurasi yaitu menetapkan alamat IP pada
masing-masing interface ISP. Berikut merupakan konfigurasi
setting alamat IP:
/ip address

add address=192.168.100.100/24 interface=etherI-ispl-oxygen
nemwork=192.168.100.0

add address=172.16.1.1/24 miterface=bridge-kliant
network=172.16.1.0

add addvess=192.168.200.200/24 interface=ether3-isp3-remala
network=192.168.200.0

add address=192.168. 1. 150:24 imerface=ether2-ispl-indihowme
nerwork=192.168.1.0

/s Quck Se
1 CAPRMAN Fte ey NAT Mangle Maw Servies Pors Conrectars Accoess Liis  Laper? Promcols
- rfaces + ¥| © Rese Couters | T Reset All Couners
L Wnkes * Action Chain Out Imadsce Bpes  Posan
3¢ Bige 0\ mesqueade mrai  whecl<splonygen WEAKE M
& PP 1\ mesqueads weal eheusplindhoee  TOTKE 10022
2 N mangueacade wrenst ohecdapicaman W0 Ke T4

S gwch
*3 Mesh
*e

MELS
| Aouing

Sysem
B Oves
7o

tog
47 Aaows

Gambar 7. Konfigurasi NAT

4.3.  Konfigurasi Mangle

Fungsi dari aturan mangle vang mengarahkan paket
yang ditandai sesuai dengan aturan perutean saat ini. Pada titik
tertentu. penulis akan menggunakan aturan mangle metode load
balancing PCC.

Berikut merupakan perintah konfigurasi mangie PCC,
sebagai benkut:

ip firewall mangle

add acnon=mark-connection chain=input in-interface=etheri-ispl-oxvgen |

new-connection-mark=koneksi| Text
add action=mark-connection cha:

k=koneksi

Description automatically generated
new-connection -

add action=mark-connection chain=input in-interface=ether3-isp3-remala |

nov-connecrion-mark=koneksi ispd passtivough=no

Gambar 4. Perintah IP Address Mikrotik

/ Ouick Set
L CAPsMAN + r

-nietaces Address Hetwose Intertnon ‘Camment
172181124 1721610 bridge-dent

L Wi 192188 115024 192 16810 nther2-isp2-ect

3 Boege 192 168100 10024 152 1681000 thert-isp1-any

. pro 182 168 200, 20024 192 1682000 otherd.isp3.rom

Gambar 5. Adress List Mikrotik
4.2.  Konfigurasi NAT
Konfigurasi NAT ini sangat diperfukan dengan fujuan agar
komputer client dapat terkoneksi dengan internet. Konfigurasi
NAT dapat dilakukan dengan command berikut ini:
/ip firewall nat

add action=masquerade chain=srcnat out-

interface=etherl-isp1-oxygen
add action=masquerade chain=srcnat out-
interface=ether2-isp2-indihome

add action=masgquerade chain=srcnat out-
interface=ether3-isp3-remala

Gambar 6. Perintah Konfigurasi NAT
6  Penulis Pertama

Gambar 8. Perintah Konfigurasi Mangle

Gambar 8. Konfigurasi Mangle

4.4.  Konfigurasi DNS Server

DNS server ini berfungsi untuk melakukan mapping
pada host name sebuah komputer ke IP address. Ditahap ini.
alamat DNS yang penulis gunakan yaitu DNS public milik
OpenDNS. Berikut merupakan perintah konfigurasinya:

iv dns set servers=208.67.222.222 |

Gambar 9. Perintah Konfigurasi DNS Server

Servars: 20867222222
Dynamic Servers:

it

Use DoH Server: 2
Verfy DoH Certificate | Swte

v Allow Remote Reguests
Max UDP Packet Size: 4096

Gambar 10. Konfigurasi DNS Server
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4.5. Konfigurasi DHCP Server

Tahap terakhir dalam konfigurasi dasar ini setelah
melakukan konfigurasi DNS server 1alah melakukan konfigurasi
DHCP saver. DHCP server ini berfungsi agar bisa
mendistribusikan IP address secara otomatis pada masing-masing
client. Berikut merupakan konfigurasinya:
orcrbee ]

OMCP Networes Lesses Opsicrs Opton Sets Verdor Casses Alarts.

- riedaces + T DHEP Confiy | DHCP Senp

L Winess Nerrm Ireartace Pelay  LesmeTiew Addrees Peci Add AR
3¢ Bige arept beags-iant 000 drep pk ™

Gambar 11. Konfigurasi DHCP Server

4.6.  Konfigurasi Failover

Sangat penting unfuk berhati-hati saat menggunakan
penyeimbangan beban jika salah satu tautan rusak. Untuk tingkat
keamanan yang lebih tinggi. terapkan pada jaringan yang
menggunakan penyeimbangan beban Perancang pengaturan ini
menggunakan strategi rekursif karena rekursif dapat digunakan
untuk sering memverifikasi IP di intemet. Tujuan dari pengaturan
ini adalah untuk mengetahui apakah koneksi telah terputus dan
jika  telah berhasil. Berikut merupakan langkah-langkah
melakukan konfigurasi :

4.6.1. Konfigurasi Static Route

Untuk langkah awal. buat static route vang berfungsi
sebagai trigger recursive gateway. Rule ini akan digunakan
sebagai trigger recursive gateway. Penulis menggunakan IP
public yang ada di internet. untuk IPISP1=9.9.9 9 untuk IP ISP2
=1.1.1.1, dan untuk IP ISP3 =8 888.

Untuk membedakan anfara r7igger ISP1 dan ISP2. afur
parameter scope pada 7ule tersebut. Dalam hal ini, scope ISP1
adalah 30, scope ISP2 adalah 31. dan scope ISP3 adalah 32.
Berikut merupakan perintah konfigurasinya:

add comment="ping ispl" distance=1 dsr-address=0.9.0.0/32
gateway=102.168.100.1

add comment="ping isp2" disiance=1 dst-address=1.1.1.1/32
gaieway=192.168.1.1 scope=31

add comment="ping isp3" distarice=] dst-address=8.8.8.8/32

ateway=192,168.200.1 scope=32
Gambar 12. Perintah Konfigurasi Static Route

;:pingisp1
AS » 5898 182,168 100.1 renchotie etherl-5p1-cuygen 1
i ping B2
As [ESER] 192.188 11 machatle whe2-apl-ndicma 1

1 png mpd
AS [ ELTE) 2168 200 1 ramctatie atherd-apScemals 1

Gambar 13. Konfigurasi Static Route
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4.6.2.  Konfigurasi Default Route

Pada selanjutnya adalah menambahkan defauit route
vang sama dengan mark-routing PCC yang telah dibuat
sebelummya. Alamat IP yang telah ditenfukan sebelunmya dapat
digunakan untuk gareway yang digunakan Alamat IP Penyedia
Layanan Intemnet 1 adalah 9.9.9.9, alamat IP Penyedia Layanan
Internet 2 adalah 1.1.1.1. dan alamat IP Penyedia Layanan
Intemnet 3 adalah 8.8.8.8.

Agar recursive bisa berjalan normal. arahkan Zarget-
Scope berdasarkan rule trigger yang sudah dibuat sebelumnya.
Default route ISP 1 menggunakan target scope=30. default route
ISP 2 menggunakan farget scope=31. dan defauit route ISP 3
menggunakan farget scope=32.

Untuk melakukan pemeriksaan berkala, tambahkan
check-gateway ping ke kedua rule default route. Akibatnya.
router akan melakukan tes ping secara berkala ke alamat 9.9.9.9,
1.1.1.1, dan 88.88. Untuk perintah konfigurasinya sebagai
berikut:

v routs
add check-gateway=ping comment="vec ispl" distance=1 gateway=9.9.9.9

routing-mark=ka_ispl target-scope=30

add check-g =ping ="vec isp2" di: =1 gareway=1.1.1.1
routing-mark=ke_isp2 target~scope=3]
add check: =ping ¢ art="rec isp3" di 1 g 8888

rowting-mark=ke isp3 target-scope=32

Gambear 13. Perintah Konfigurasi Defauit Route
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Gambar14. Konfigurasi Default Route

4.6.3. " Konfigurasi Backup Route

Kemudian. untuk masing-masing dari dua gateway
defauit. harus membuat rule backup untuk menjamin bahwa tidak
ada link yang rusak. Pastikan jarak yang dikerjakan lebih besar
dari 7ule utama. Berikut ini adalah perintah konfigurasinya:

add check-gateway=ping comment="backup isp3 ke ispl " distanice=1 gateway=\

8.8.8.8 rouring-mark=ke_ispl targer-scope=32
add check-gateway =ping commert="backup isp2 ke ispl " distance=2 gateway=\

1.1.1.1 routing-mark=ke_isp! target-scope=31
add check-gateway=ping comment="dackup ispl ke isp2" distance=2 gatoway=\

9.9.9.9 routing-mark=ke_isp2 target-scope=30

add check-gatoway =ping commene="backup 1sp3 ke isp2" distance=3 gateway=\
8.8.8.8 routing-mark=ke_isp2 target-scope=32

add check-gateway=ping comment="backup ispl ke isp3" distarice=3 gatsway=\

1.1.1.1 routing k=ka_isp3 targ pa=32
add check-gateway=ping comment=" backup isp! ke izp3" distance=3 gateway=
9.0.9.9 posring-mark=ke_isp3 target-scope=30

Gambear 15. Perintah Konfigurasi Backup Route
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Gambar 16. Konfigurasi Backup Route

4.6.4. Konfigurasi Default Route Mikrotik

Agar router tetap bisa mengakses internet. tambahkan
konfigurasi default gateway tanpa parameter mark-routing.
Hasilnya pada tabel routing akan menjadi berkut ini:

add check-gatewav=ping comment="internet wuuk mikrotik. "'
distance=1 gateway=\ 192,168.1.1,192.168.200.1,192.168.100.1

Gambar 17. Perintah Konfigurasi Defauit Route Mikrotik

4.7.  Pengujian Load Balancing

Penulis akan melakukan verifikasi conmection balance
dan penulis juga akan melakukan monitoring jaringan memakai
program winbox. Hasil pengawasan dapat dilihat pada menu
daftar antarmuka di winbox. Berikut adalah hasilnya:

Gambar 18. Grafik Koneksi masing-masing ISP

4.8.  Pengujian Failever

Peneliti menguji agar dapat diketahui performa failover
dari sistem load-balancing yang dibuat. Fungsi dari failover ini
untuk mengatasi kehilangan koneksi dari satu ISP. Dengan
Jailover., jika salah satu dari dua koneksi dari masing-masing ISP
tersebut mengalanu down-time atau terputus, maka sistem masih
mempunyai 2 ISP atau 1 ISP lainnya sebagai backup koneksi
internetnya.

(%, ] 200 o |

Gambar 19. Pengujian Download Menggunakan 3 ISP
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Pengujian dilaksanakan dengan mengunduh file berukuran besar
yang dapat diakses melalui program PC client IDM (Internet
Download Manager). Kondisi semula 1alah ketiga ISP ini tetap
terhubung dengan router. IP Gateway ketika melakukan
download 1alah 180.244.162.175 yang merupakan nomor koneksi
unfuk layanan ISP2 Indihome. Pada saat pengunduhan penulis
mencoba untuk menentukan apakah ISP2 terhubung ke router,
hingga memutuskan koneksi dari ISP2 dan ISP1 yang terhubung
ke router hingga menyisakan ISP3 saja yang terhubung.
o e = -

Gambar 21. Pengujian Download Setelah ISP2 Dan ISP1
Terputus
hasil pengujian diatas, hasilnya ialah. unduhan yang dilakukan
tetap berjalan dengan lancar tidak ada kendala koneksi terputus
atau apapun karena secara otomatis jika ISP2 terputus maka ISP1
dan ISP3 akan menjadi gateway default yang mendukung
pengoperasian seluruh jaringan. Terlihat dari alamat IP yang

diperiksa  melalui website P
https://whatismvipaddress com. Pada awal proses download
masih menggunakan ISP2 yaitu Indihome dengan IP
180.244.162.175. Dan setelah ISP2 ini diputus. proses download
tetap berjalan nanmn speed yang dihasilkan menurun 10Mbps
dan menjadi speed total menjadi 20Mbps dan juga IP yang
dilewati ialah menggunakan koneksi ISP1 dan ISP2 vaitu Moratel
dan Remala. dan IP yang tersambung ialah 103.160.12.81. Dan
kemudian apabila ISP2 dan ISP1 terputus proses download juga
tetap berjalan namun speed menurun menjadi 20mbps dan speed
yang dimiliki total hanya 10mbps dan IP yang dilewati ialah
koneksi dani ISP3 saja yaitu Remala dengan IP 167.71.199.241.

checker  yaitu
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan tahap
penelitian adalah perancangan load balancing pada suatu sistem
yang dibangun menghasilkan kinerja yang baik, vaifu mampu
membagi beban menjadi lebih merata, dapat membagi satu jalur
traffic menjadi beberapa jalur penghubung secara simetris. Dan
pada perancangan failover pada sistem yang dibangun juga
bekena dengan baik. dan tentunya berhasil menyelesaikan
masalah berupa apabila salah satu dari ISP mengalami down-time.
maka akan otomatis melakukan backup jaringan intemet lainnya
yang masih berjalan.

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas
penulis memiliki saran tepatnya dalam aspek pemilihan ISP.
penulis menyarankan agar memilih ISP yang memiliki kecepatan
download dan upload yang tidak beda jauh agar ketika melakukan
browsing ataupun lainnya tidak mengalami kelambatan
kecepatan koneksi karena response time yang berbeda pada
masing-masing. dan juga penulis menyarankan agar memakai 2
perangkat mikrotik /oad balancer. hal ini bertujuan agar kinerja
load balancing agar lebih stabil dan dapat membagikan beban
kerja ke mikrotik lainnya dan tidak membebankan kepada satu
mikrotik saja.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul
"Implementasi Load Balancing Dan Failover Dengan Tiga ISP Menggunakan
Metode Per Connection Classifier (PCC) (Studi Kasus: CV. Setia Kawan)”. Kertas
kerja berisi semua material atau bahan hasil penelitan Tugas Akhir. Di dalam kertas
kerja ini disajikan beberapa bagian bacaan yang terdiri dari Pendahuluan, Landasan
Teori, Metode Penelitian, Perancangan dan Implementasi Sistem, Hasil dan
Pembahasan serta Penutup.
BAB 1 “Pendahuluan” berisi tentang latar belakang pembuatan tugas akhir,
rumusan masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan pembuatan tugas akhir,
dan sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir. BAB 2
“Landasan Teori” berisi tentang teori-teori yang diperlukan untuk penyelesaian
tugas akhir ini, antara lain teori jaringan, load balancing, dan metodenya (PCC).
BAB 3 “Metode Penelitian” berisi tentang metodologi penelitian yang akan
diimplementasikan dalam sistem yang dirancang oleh penulis. BAB 4
“Perancangan dan Implementasi Sistem” berisi tentang pengujian jaringan
berdasarkan metodologi yang digunakan untuk desain dan implementasi jaringan.
BAB 5 “Hasil dan Pembahasan” berisi tentang penjelasan dan menjabarkan
pengujian yang ada di bab sebelumnya serta menjabarkan hasil pengujiannya.
Terakhir BAB 6 “Penutup” berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi untuk
temuan penelitian. Kesimpulan mencakup pernyataan kesimpulan singkat yang
menjelaskan hasil penelitian, serta proposal termasuk pandangan peneliti tentang

kemungkinan mengembangkan dan menerapkan hasil penelitian di masa depan.
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